BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari tiga bentuk pendidikan yaiin prendidikan kelusr-
ga, pendidikan luar sekolah, dsn pendidikan sekolah, maka
jenis pendidikan terakhir ini mendspat perhstisn sangat

istimews oleh mssvarskst dan pemerintah. Karena itu
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segala sktivitas vang mnenyvanghkut pendidiksan aekolah selalu
menjsdi isu vang menarik dslsm masvarakat, khususnyas di

medisa mnEsss. Apslsgil isu 1 menyangkut “kedagalan”
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lembags pendidiksn sekolah seperti menurunnya mutu, kurang

berorientssi ke pasar, fleksibilitas tzmatan LPTK., dan

Letidakielssan tolok nkuar maftn, karens

sosl wmutun tidsk sekedar dilihst dari sngka-sngka ss8ia,
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Aksn tetszpil bilé dismbil =segi positifnys, adanys
Lritik itu membuktiksan sdanya kepednlisn masyarakat ten-
tang pentingnyva ;enilalkan sekolah Mengaps masyasrakal
memerlukan pendidikan sekolah? Fdward J. Power (1882
227) memberikan Jawanannya sebzgai berikut, “Sechooling 13
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undoubtedly essential. Complex modern society would be
rendered helpless without contributions good school
make..." Menurut Power kehidupan masyarakat modern yang
serba kompleks menyebabkan masyarakat berpaling Kkepada
pendidikan sekolah. Itulah sebabnya, ketika pendidikan
sekolah tidak mampu memberikan jawabannya secara menyelu-
ruh, tudingan lalu diarahkan kepada lembaga tersebut.

Barangkali apa yang diinginkan masyarakat tidaklah
terlalu berlebihan, karena pendidikan sekolah merupakan
bentuk pendidikan yang sudah terlembaga, memiliki tujuan
yang harus dicapai. Dalam konteks Indonesia, telah memi-
1iki perangkat peraturan yang mengatur pelaksanaannya.
Selain itu, pendidikan sekolah memiliki kurikulum tertulis
secara sistematis, Jjelas dan terinci, terjadwal, serta
guru yang mendapat pendidikan khusus (Nana Syaodih, 1988
3).

Sekolah Dassr (SD) sebagai institusi, menurut UU.
ﬁo. 2 Tahun 1989 dikelompokkan ke dalam jenjang pendidikan
dasar bersama Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP).
Meskipunn dalam kondisi sekarang kedua bentuk sekolah
tersebut mengemban fungsi berbeda (S. Hamid Hasan, 1988
55), tetapi dalam perkembangannya yang akan datang kedua-
nya akan memiliki label yang sama yaitu pendidikan dasar
vang bertujuan untuk,

mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberi-

kan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan
untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan



peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti
pendidikan menengah (UU. No. 2 Tahun 18889, pasal 13
~ayat 1).
Ada tiga hal yang dapat disimak dari tujuan tersebut:
1. Pendidikan dasar Eertujuan mengembangkan sikap dan
kemampuan dasar bagl siswanvya.
2 Pendidikan dasar bertujuan memberikan pengetahuan dasar
bagi siswanya.
3 Pendidikan dasar bertujuan memberikan keterampilan
dasar bagl siswanys.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan alat yang
disebut kurikulum. Kurikulum adalah sesuatu yang
diinginkan atau dicita-citakan untuk anak didik, artinya
hasil belajar yang diinginkan dan diniati agar -dimiliki
siswa (Nana Sudjana, 1883 : 16). Kurikulum dalam dimensi
ini disebut kurikulum rencana atau kurikulum tertulis yang
eifatnys komunikasi searah (S. Hamid Hzsan, 13988 : 32).

Dengan demikian kurikulum dalam dimenéi rencana
ﬁemiliki sejumlah ide/konsep dan isi yang harus mampu
diterjemahkan guru dalam kegiatan aktual yaitu dalam
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan aktual ini oleh
beberapa ahli kurikulum disebut sebagai kurikulum fung-
sional atau kurikuwlum aktivitas atan kurikulum proses
(Nana Syaodih, h. 6; 5. Hamid Hasan, h. 32; Nana Sudjana,
h, 17).

Karena itu pulalah studi tentang kurikulum dapat

dibagi dalam dua bidang besar, vyaitu studil mengenai



pengembangkan kurikulum dan studi mengenai implementasi
kurikulum. Hubungan kedua bidang tersebut digambarkan

sebagal berikut,

Kurikulum sebsagai Inplementasi
Rencana Knrikulum

Gambar 1: Hubungan kurikulum sebagai rencana dengan
implementssi kurikulum.

(S. Hamid Hasan, 1984)

Penjelasan gambar 1 di atas adalah, kurikulum sebagsai
rencana atau ide kemudian dikembangkasn menjadi dokumen
tertulis oleh ahli—ahli knrikulum dan ahli-ahli berbagsi
disiplin ilmu (S. Nasution, 1988 ; Oemar Hamalik 1878).
Meskipun demikian kurikulum tertulis itu tidak ada artinys
sams  sekali bila tidak diimplementasikan dalam kegiatan
aktusl, yaitu kegistan belajar-mengzjar. Implementor
kurikulum =adalah guru, karens itu guru harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman terhadap kurikolum.

Studi tentang kurikulum yang antara lain dilakukan
dalsm bentuk penelitian terhadap implementasi kurikulum
sering dilakunkan, basik oleh Dikbud melalui Balitbang dan
juga oleh perorangan dalam bentuk skripsi, tesis, dan
disertasi. Beberapa penelitian menunjukkan adanya perma-
salahan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
kurikulum IPS. Penelitian yang dilakukan S. Hamid Hasan
pada tahun 1980-1981 (Disertasi, 1984) menemukan tidak
seorang pun guru IPS SMA memiliki kurikulum secara leng-

kap. Penelitisn yang dilakukan terhsdsp gurn IP5 SMA di



Kotamadis Bandung lebih sstu dasawarss  vang lsalu  itu
menggugsh pertanyssn, bsgaimans gurl maupu mengimplemen—
taaihan  ide dan  hkonsep vang terdapat  dalswm kurihkulum
padzhal kurikulum tertolils tidak dimilikinvya. Seandainya
nertenysAn itn dikembsngksn lagi, akan muncul pertanyaan
wari: Jika guru vsesng mengalisr di kota bessr seperti Ban-
dung ssziz  tidak memiliki kurikuluwm tertulis, bagaimana

f=4

holnya dengsn  guru  vang mengsjasr di daersh darr lebih

-l

khusus lagi dae rpencil
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Pertanyasan vang bernada pesimis itu mungkin dapat

teriawab, dengan adanya teknologl mesin fotokopi kurikulum

tertulis tersebut dapat sadis digandakan. Sehinggs sekolah
vang tidsk memiliki bukua kuriknlum asli dapat memfotokopi-
nVE . Aksn tetapi permasslahannys tidsklah sesederhans
ity Bukanlsh berarti dengan dimilikinya buku kurikulum

lalu guru dengsn mudah mengembanghkannva ke dalam berbagai

51—

nentuk program pengaiaran dan kemundian  menglumplement

oY)

‘kannva  di kelss. Baranghali perln dipertanyshan. apakah
konsep vang terkandung dalam kurikulum tertulis itu sudah
diimplementasikan dengan benar?

Dicertassi Swarma Al Muchtar (198913 menunjukkan
beberaps kelemshan pengaiaran IPS vang terjadi di sekolah,
sntara lain:

-~ hkegiatan belsjar-mengajar lebih menekankan pada aspek
pengetahuan;

- proses belajsr-mengsiar berpusat pada guru dalam pola



- bahan pengsajaran yang berupsa informasi tidak dijadiksn
media bagi pengembangan berpikir dan nilai;

- budaya belajar IPS lebih cenderung berkembang menjadi
budayz belajar menghapal dari rada budays belajar
berpikir.

Kedua hasil penelitian yang penulis kutip terdahuln
berhisar di seputsr pengadjaran IPS di SMA  yang notabene
adalah guru-guru ysng pernah mengenvam pendidikan di LPTK
(IKIF, FKIP) dan kebanyakan pernah mendapatkan pendidikan
khusns IPS. Bagsimsns pulasksh halnya pengsjaran IPS rpada
tingkst SD. yang gurunya tidsak pernah mendspatkan pendidik-
an ktnsus IPS; buksn guru bidang studi,., tetspi guru kelss

Jvarig harus mengajar sepuluh hingga 11 mats pelajsran dalam

seminggu .

W Bidang studi IPS (dalam GBPP IPS SD 1986 disebut
dengan mats pelsjsran) relatif baru disdiarkan di Indone-
sia. Pertams ksli diperkenalkan dalam Kurikulom 5D 1875

Nsleam dua periode kurikoalum, yaiin Kourikulum SD 1975 dan
Kurikulom SD 1986, mats pelsjsran IPS menggunskan pendekat-

Jing community dalam pengorganisasiasnnysa. Urutan
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pelsisran dimulai dari lingkungan terdekat dan sederhana
sampai ke lingkungan vyang makin meluas dan kompleks.
Pengorganisasian yang demikian terlihat pada keselurunhan
knriknlum dari kelas III sampai dengan kelss VI. Seperti
penulis kemukskan terdahulu guru di SD adalah guru kelas.

Dus hkondisi di atss melahirkan pertanyaan tentang konti-



nuitss pengsjasran IPS antara satu kelas (guru) dengan
kelas (guru) vang lain dalam menerapkan peridekatan terse-
but. Bsik ‘kontinuitss vang bersifat horizontal, vyaitu

sntars kelss-kelass vang paralel, msupun kontinuitas verfi-

D

kal, vsitu antsrsz kelass vang rendsh dengan kelas vang
lebih tinggi. Pemahaman dan penguasasn guru terhadsap

konsep ini penting karens merupskan substansi dari Knriku-

lum IPS SD 1986.

o
vl

Adspun  rpermasslshan pokok vang hepdan diksa
penelitisn ini adslah : Bagaimanakah guru mengimplemen-
tasikan konsep expanding community approach dalam kegiatan
bhelajar—-mengajar (IPS) dan faktor-faktor apakah yang turut
mempengaruhi implementasi tersebut di SD Yavasan “A" di

Kotif Dumai.

rang diteksnkan pada pemahaman  konsep

Al e =11 . -~
Segasdsl gUry yasng =

dan isi vang terkandung dslasm kurikulum. Ketizga, 1de



atau konsep tersebut sedikit seksli dibahas dalam kuriku-
lam , khususnya Kurikulum SD 1886 vang hanys terdiri dari
Caris- Caris Begar Program Pengajaran (GBPP} dengan sedil-

kit penielssan pads setiap pendahnluan bidang studi.

Y]

Faktor- faktor vang mempengaruhi implementasi kuriku-
ium digambarkan Collin J. Marsh (1880: 80) dalam sebuah
paradigms seperti ferlihat pads gambar 2 haslaman 9. Marsh
melukicksn adsnys tigs unsur penting dalam sebunah proses
kurikulum. Ketiga unsur itu menurut Marsn terdiri dari
. Frames of Reference, Imlementation Sources,dan Social
Svstem Factors.

Frames of Reference merupakan kerangka kerja vyang
meniedi orientasi utama dalam pengembangan kurikulum yang
unsur- unsurnya meliputi: interaksi sosisl |, 0 memproses
informasi . pengembangan personal, dan nodifikasi perila-
ka.

Implementation Sources adalah sumber-sumber yang
dapat memberiksn umpan balik (feedback) sehinggas turut
menentukan keberhasilan implementasi. Snmber-sumber

implementasi adakzalanya berassl dari interpal participants

@

seperti kepals sekolah, sejawat guru, dan S1sSwWa.

1]
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Social System Factors adalah faktor-faktor sosial
yang turut mempengaruhi implementasi. Marsh berpendapat
guru harus benar-benar memperhatikan faktor-faktor terse-
but selama berlangsungnya fase implementasi.

C. Pembatasan Masalah

Paparan di afas menunjukkan banyvaknyvya faktor vang
mempengaruhi implementasi kurikulum. Mengingat banyaknya
faktor vang mempengaruhi guru dalam mengimplementasikan
expanding connunity approgch, maka penelitian ini akan
dibatasi pada bagaimana guru mengimp lementasikan expanding
community approach (selanjutnya penulis singkat dengan
ECA) dan faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalah men-
gimplementasikan ECA.

,Pada aspek 1implementasi ECA vyang akan diteliti
adslsh cars gurn mengimplementasi pengajaran dan mengem-
bangkan materi dengan/melalul ECA. Pada faktor-faktor
vang mempengaruhi implementasi ECA vyang akan diteliti
adalah: penguasaan guru mengenai konsep ECA (kejelasan
arti/makna ECA); fasilitas belajar (IPS) vang dimiliki
sekolah: penggunaan sumber-sumber belajar IPS di luar
lingkungan sekolah; ketersediaan kurikulum dan perangkat
kurikulum; manajemen dan administrasi/supervisi seko-
lah. |

Penelitian terhadap implementasi ECA di SD AN
Kotif Dumai penulis batasi waktunya pada caturwulan III

Tahun Ajaran 1981-1882, di mana kegiatan penelitian- ini



berlangsung.
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah tafsir, penulis
merasa perlu membuat definisi operasional sebagai berikut:

1. Faktor-Faktor yang HMempengaruhi Guru adalah keadaan-
keadaan atsu peristiwa-peristiwa Yyang menyebabkan
kendsla atau keberhasilan seorang guru dalawm menjalan-
kan tugas kegurusasnnya.

2. Implementasi adalah usaha untuk merealisaSikan ide yvang
terkandung dalsm kuriknlum menjadi kenyataén.

3. Konsep expanding community approach adalash ide vyang
terkandung dalam rengorganisasian kurikulum IéS vang
dimulzsi dari linghkungsn Lerkecil (kelusrgs) terus ke
lingkungan vang lebih 1luas (sekolah, masyarakat,
dstnya), dan lingkungan yang paling luas {negara, dan
dunia); dari masalah-masalah yang sangat sederhana
kepada masalah-masalah yang lebih luss dan kompleks.

4. Kurikulum IPS SD 1986 adalah salah satu mata pelajaran
dari sepuluh (atau 11) mata pelajaran yéng diajarkan

kepada siswa SD dalam Kurikulum SD 1986.
E. Rincian Masalah/Pertanyaan Penelitian

Pokok permasalahan vang menjadi fokus penelitian
seperti dikemukakan dalam Latar Belakang Masalah dirineci
menjadi beberapa pertanyaan pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah guru mengimplementasikan konsep ECA;?yang

dikaji melalui:

o



1.1 bagaimana cara guru nengernbangkan materi ﬁelajaran
dengan/melalui ECA?
1.2 bagaimana cara guru mengajar dengan/melalui ECA;

2. Faktor-Faktor vang mempengaruhi impleméntasi ECA vang
dikaji melalui.

2.3 bagaimana penguasaan guru eengenai konsep ECA atan

bagaimana kejelasan guru meng

1}

nzi arti/makna ECA?Y

2.4 bagaimana kesiapan sex :5lah secsra fisik (keterse-
dissn slat bantun belajar-mengsjar IPS) mendukung imple-
mentasi ECA?

2.5 apakah sumber-sumber belajar di luar 1lingkungan
sekolah digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang
mengunahkan ECA?

5 6 bagaimanakah ketersedizzan turikulum dan peranghkat

kurikulum ¢(IPS) di sekolzah, zozkah ketersediaan perang-

kst itu turut mempengaruhi ipclementasi ECA?
2.7 bagsimanakah aktivites manajemen/administrasi
sekolah? Bagaimana pengarubnys terhadap keberhasilan

implementasi ECA?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bértujuén pntuk mendapatksn eksplanasi
tentang implementasi konserp expanding community approach
dalam kegiatan belajar- mergajar dan faktor-faktor vang

mempengaruhi implementasi ter zsbut di SD "A" Kotif Dumai,

terutams berkenaan dengan:



1. Cara guru mengimplementasikan konsep ECA dalam kegiatan
belsjar-mengajar di SD "A" Kotif Dumai, melalui:
1.1 cara guru mengembangkan materi pelajaran
dengan/melalui ECA.
1.2 cara guru mengajar dengan/mélalui ECA.

2. Faktor-faktor vang mempengaruhi implementasi ECA,
melalui:
2.3 penguassan guru mengenai konsep ECA dan kejelasan
guru mengenai arti/makna ECA,
2.4. kesiapan sekolah secarsa fisik (ketersediaan alat
bantu belajar-mengajar IPS) yang mendukung implementasi
ECA,
2.5 penggunaan sumber-sumber belajar (IP5) di 1lusr
lingkungan sekolah,
9. B ketersedisan kurikulum dan perangkst kurikulum di
sekolah,

2.7 aktivitas masnajemen/administrasi sekolah,

Q2

Kegunaan Penelitian

Hasid ﬁenelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan masukan bagi perbsikan dan penyempurnaan
kurikulum SD khususnys kurigulum IPS SD, dan bagi mereka
yvang terlibat di dalamnya.
1. Untuk guru SD yvang bersangkutan, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk dapat lebih memaha-

mi dan mendalami konsep-konsep yang ada dalam kuriku-
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lum, khususnya konsep ECA dalam kurikulum IPS sebagal
usahs meninghkatkan kemampuan jmplementasi kurikulum.
Untuk kepala SD yang bersangkutan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebsgail pertimbangan untuk menentukan
kebiiaskan sktivitas manajemen/administrasi dalam mendo-
kung keberhasilan implementasi kurikulum.

Untuk vayasan yang bersangkutan, hasil penelitian 1ini
dapst diiadikasn bahan masukan dalam menentukan kebijak-
sanssn vang perlu diambil sebagal usaha lebih memaksi-
malkan potensi vang dimiliki sekolsh-sekolah vang ada
di baswah naungan yayasan, serts untuk memperbaiki
kekurang-keknrangan yang ada.

Dalam skals vang lebih luas, untuk pembina kurikulum
pads Jajasran kantor Depdikbud padsa tingkat-tingkat:
kecamatan, kabupaten, dan provinsi (Riau}, hasil pene-
Jitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

menentukan  kebiisksansan berkenaan dengan strategl

st

penataran gura, sertz hal-hal vang berksitan dengan
kesulitan yang dihadapi gurn dalsm mengimplementasikan

kurikulum SD.

-

Bagi pengembangan Furikalum ¢IPSY. hasil penelitian ini

berguna dalam hal:

o
0l
Y

5 1 memberikan informasi tentang bagaimsna Kuorikuluw
IPS SD 1986 pada umumnya, dan khususnya ECA diimplemen-—
tasikan di sekolah yang dijadikan sasaran penelitian,

c

5 2 untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan

kurikalum  IPS yang akan dstang seandainya pendekatan
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(ECA) ini tetap digunakan terhadap beberapa aspek vyang
dzlsm penelitian ini ternyata menjsdi masalsh bagi guru

delam mengimplementasikannya.



